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Abstrak

COVID-19 membuat pemerintah lokal dan pusat memberlakukan pembatasan
sosial. Hal ini bisa berdampak pada produktivitas masyarakat, terutama akademisi. Data
sekunder bisa menjadi solusi untuk membantu penelitian akademisi. Studi ini bertujuan
untuk mengobservasi apakah banyak pembatasan pada pandemi corona seperti
sekarang berpengaruh terhadap jumlah paper tentang perpustakaan pada universitas
top di Indonesia. Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
analisis data sekunder. Studi ini menggunakan data sekunder yang tersimpan pada
halaman website Scopus. Sampel studi ini yakni 5 top universitas indonesia versi
webometric. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada penurunan yang signifikan
akibat pandemi. Justru 3 universitas mengalami peningkatan jumlah publikasi. Hal ini
dikarenakan ketersediaan data sekunder yang melimpah di era digital. Studi ini juga
memperlihatkan bahwa karya ilmiah jenis article dan conference paper menjadi favorit
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bagi akademisi.

A. PENDAHULUAN

Sudah berbulan bulan sejak dunia memasuki
era pandemi. Diera ini, masyarakat dipaksa untuk
meninggalkan keseharian mereka dan beralih
mengikuti keseharian baru sesuai dengan protokol
kesehatan (Lai et al. 2020). Namun aktivitas keseh-
arian ini mempunyai banyak batasan dalam aktivitas
fisik, sehingga berpengaruh besar terhadap kinerja
seseorang. Bidang ekonomi yang terkena imbas
paling besar setelah medis, sehingga banyak
perusahaan kecil dan menengah terpaksa gulung
tikar dikarenakan omzet yang terus menurun
(Williamson, Eynon, and Potter 2020).

Dunia pendidikan juga terpengaruh imbas
akibat pembatasan fisik yang semakin berat,
dikarenakan korban jiwa akibat virus ini semakin
meningkat jumlahnya. masyarakat dipaksa untuk
familiar dengan kecanggihan teknologi agar tetap
bisa mengikutikegiatan belajar mengajar (Skenteri,
n.d.). Halinitentu tidak menjadi masalah baginegara
maju, namun negara berkembang mengalami

kesulitan dkarenakan akses saran dan prasarana
tiap kota belum begitu merat (Barrett-Fox et al.
2020). Salah satu negara tersebut yakni indonesia,
merasakan hal yang sama pada bidang pendidikan.
Tidak semua masyarakat kalangan menengah
kebawah bisa mendapatkan akses internet dan
perangkat digital, khususnya pada daerah terpencil
dan terbelakang(Harun et al. 2019).

Studi oleh Hariyanto, Natasya, dan Utomo
para peserta didik
beserta guru didaerah terpencil seringkali masih

mengemukakan bahwa
melakukan pembelajaran tatap muka, walau dikala
pandemi. Pemerataan akses digital yang kurang
menjadi salah satu penyebab akan munculnya
fenomena ini. jika pemerintah daerah mensikapi
hal ini dengan tindakan represif, makan akan
menurunkan kualitas pendidikan para peserta
didik selama pandemi(Akter 2020). Jika pemerintah
daerah tetap membiasakan fenomena tersebut,
maka penyebaran virus akan semakin cepat dan
menambah jumlah kasus positif. Dilema sepert
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ini harus disikapi dengan pemerintah daerah
yang harus mengalah dengan memberi bantuan
saran digital kepada

and Bell 2016), baik dengan cara sumbangan

masyarakat(Whittington

pribadi para pejabat eselon beserta kepala daerah,
maupun menggandeng perusahaan besar untuk
menyumbang saran digital sebagai bentuk CSR
(Hariyanto, Natasya, and Utomo 2018)

Salah satu pihak yang bisa
menjadi tumpuan para peserta didik untuk tetap
belajar walau dikala pandemi yaitu perpustakaan,
baik perpustakaan yang dikelola oleh pemerintah
kota, provinsi, maupun perguruan tinggi. Perpus-
takaan bisa menyediakan akses pinjaman buku
kepada masyarakat, baik dalam bentuk digital
maupun cetak. Khususnya untuk perpustakaan
yang dikelola oleh pemkot, perpustakaan keliling
menjadi sarana bagi masyarakat agar bisa terus
belajar. Perpustakaan pada pendidikan tinggi
juga menyediakan format cetak dan digital, agar
bisa merambah semua kalangan akademisi di
lingkungan kampus. Oleh karena itu, perpustakaan
pada perguruan tinggi tidak hanya menyediakan
berbagai macam literatur yang diharapkan bisa
membantu para akademisi dalam menunjang
kegiatan penelitian (Kliushnyk, Kolesnykova, and
Shapoval 2019).

Salah satu indeks pengukur penelitian di
perguruan tinggi di Indonesia, yakni Scopus.
Scopus merupakan salah satu indeks pengukuran
jurnal yang diprasayaratkan oleh KENEDIKBUD
DIKTI. Tiap tingkatan pada Scopus dinilai dengan
“quartile” atau “Q". Q4 merupakan kuartil terendah,
sedangkan Q1 merupakan kuartil tertinggi. Semakin
tinggi kuartilnya, semakin ketat pula review yang
akan dilakukan pada penelitian yang diajukan
(Wardhana 2020). Banyaknya hasil karya ilmiah
pada Scopus dinilai penting bagi tiap universitas
untuk meningkatkan ranking universitas mereka
pada webometric (Bjérneborn and Ingwersen
2001). Perpustakaan yang juga berperan sebagai

suporter dalam pencarian bahan literasi dan data
bagi para peneliti (Zhou and Yuan 2020) juga
dituntut untuk meningkatkan skill mereka (Cook,
Heath, and Thompson 2003), agar kompeten dalam
menyediakan data yang dibutuhkan akademisi
(Seeman 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam
paperini akan membahas tentang pembatasan oleh
pandemi COVID-19 berpengaruh terhadap jumlha
publikasi pada jurnal bereputasi internasional yang
tercatat di Scopus. Kemudian paper ini juga akan
membahas tentang jenis publikasi macam apa yang
paling banyak dihasilkan oleh sampel, serta bidang
studi apa yang paling banyak dalam menghasilakn
publikasi.

B. METODOLOGI

Studi ini menggunakan metode kuantitatif
data
Hal ini dikarenakan segala pembatasan untuk

dengan pendekatan analisa sekunder.
mencegah penyebaran pandemi menyebabkan
para akademisi harus beralih menggunakan data
sekunder dibandingkan data primer, seperti hasil
survey, data sampel lab, sampel dari pasien, hasil
wawancara, dan data pengamatan fenomena alam.
Sampel penelitian ini yakni jumlah paper tentang
perpustakaan yang dicari dengan keyword “library”
pada halaman website Scopus di www.scopus.com.
Sampel diambil mulai Januari 2019 hingga Januari
2021 untuk melihat apakah terjadi penurunan atau
kenaikan selama terjadinya pandemi (Wardhana
and Dalam, n.d.).

Jumlah sampel penelitian yakni 5 universitas
yang masuk peringkat 1 sampai 5 edisi webometric
2021. Sampel tersebut yakni UGM, IPB, ITS, Ul, dan
UNAIR. Sampel dibagi menjadi 3 berdasarkan tipe
data, yakni jumlah publikasi berdasarkan tahun,
jenis paper, serta program studi terbanyak. Studi ini
menggunakan data dari universitas top di Indonesia
karena memiliki julah publikasi terbanyak di Scopus
selama rentang waktu awal 2019 hingga awal 2021.
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Data disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat
apakah ada penurunan atau kenaikan akibat
pandemi corona (Jati and Dominic 2017).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Jumlah publikasi pada halaman
scopus pada 5 universitas

Nama Universitas Tahun
2019 2020-2021
UGM 2430 2853
IPB 1408 1701
ITS 1696 1424
Ul 4349 4332
UNAIR 2142 3087

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa tidak
semua publikasi mengalami penurunan selama
pandemi. Ada tiga universitas yang bahkan

mengalami peningkatan dalam hal publikasi.
Peningkatan terbesar pada jumlah paper yang
telah tercantum pada website scopus terjadi pada
UNAIR yang sekarang menduduki posisi keenam
pada webometric. Dua universitas yang lain
penurunannya pun tidak terlalu signifikan. Hal ini
dikarenakan dengan adanya kecanggihan teknologi
big data secara global lambat laun menggantikan
posisi metode penelitian berbasis turun kelapangan
untuk megambil sampel penelitian, seperti metode
survey dan wawancara.

Salah satu faktor yakni dikarenakan banyaknya
sumber data yang sudah tersedia untuk publik.
Studi oleh Nurmauliddiana et al mengemukakan
bahwa kini banyaknya para penyedia data sekunder
yang bisa digunakan untuk publik menjadikan
penelitian semakin mudah dan lebih murah. Data
sekunder juga bisa membantu para akademisi
yang ingin melakukan riset namun terkendala oleh
pembatasan sosial yang terjadi karena adanya
COVID-19 (Nisa Nurmauliddiana, Hidayat, and
Wibowo 2019).

Studi oleh Khiste mengemukakan bahwa
Scopus sebagai penyedia data sekunder juga bisa

memasok data apapun terkait publikasi seluruh

jurnal didunia (Khiste 2017) yang telah terindeks
Scopus sampai detail yang kecil(Veer, Khiste, and
Deshmukh 2018), seperti
penelitian(Gaitan-Angulo et al. 2018). Selain itu,

sumber pendanaan
Scopus juga bisa menyediakan layanan akses Scival
untuk mengetahui tren terkini penelitian, penulis
siapa saja yang mulai tenar, serta jenis data yang
banyak digunakan. Selain scopus, banyak penyedia
layanan data sekunder seperti osiris, bloomberg,
medlab, statista, dan lain lain yang bisa didapatkan
dengan cara membayar uang langganan. Hal ini
bisa mempercepat proses penelitian, sehingga bisa
semakin meningkatkan ranking sebuah universitas
(Janetal. 2019).

Tabel 2 Jenis paper terbanyak tiap universitas

. . Jenis paper terbanyak
Nama universitas 2019 2020-2021
UGM Article Article
IPB Conference paper Article
ITS Conference paper | Conference paper
Ul Coference paper Coference paper
UNAIR Article Article

Tabel diatas menunjukkan bahwa article dan
coference paper mendominasi 5 universitas di atas.
Conference paper dan article merupakan jenis
paper yang sama, namun melalui tahap review yang
berbeda. Pada conference paper, biasanya pihak
universitas bekerjasama dengan universitas lain
atau instansi pemerintahan untuk menyelengga-
rakan conference dengan membahas karya ilmiah
mereka yang telah disetujui sebelumnya

Untuk article sendiri, tahap review dimulai dari
awal tanpa ada tawar menawar dari pihak ediotr
jurnal maupun institusi asal penulis. Review pada
article sendiri bisa melalui beberapa tahap, dengan
revisi tiap tahapnya. Tentu saja akan banyak karya
ilmiah yang ditolak oleh editor jurnal dikarenakan
tidak sesuai dengan kriteria reviewer pada salah
satu tahap (SEDGHI and GHAFFARI 2017). Oleh
karena itu pihak universitas bekerjasama dengan
pihak universitas lain yang mempunyai jurnal
tujuan untuk melonggarkan aturan mereka tentang
tahap review. Conference paper adalah salah satu
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cara agar karya ilmiah bisa diterima oleh jurnal
tujuan dengan berbagai macam kesepakatan yang
telah diusulkan sebelumnya. Conference paperpun
tetap bisa dipubilkasikan dan tercantum pada
halaman scopus seperti article(Okagbue, da Silva,
and Opanuga 2020).

Tabel 3 Bidang studi paling populer pada
karya ilmiah terindeks Scopus

Nama Bidang studi
universitas 2019 2020-2021
. . Environmental
UGM Engineering science
IPB Environmental Environmental
science science
ITS Engineering engineering
Fisika dan . .
ul astronomi Engineering
UNAIR Kedokteran Kedokteran

Tabel 3 memperlihatkan bahwa bidang studi
environmental science dan engineering menjadi
topik yang paling populer. Ini menarik karena
dibandingkan bidang studi medis, universitas
universitas diatas justru lebih tertarik untuk
melakukakn penelitian dibidang lain. Hal ini dikare-
nakan dengan adanya resiko tambahan penelitian
dibidang medis, yakni ancaman terinfeksi oleh virus
corona, baik lewat penelitian lapangan, maupun
melakukakn kontak fisik dengan petugas kesehatan,
ahli medis, maupun peralatan medis.

Studi
pemanasan global sertadampakindustrialisasi pada

oleh Taub et al menyatakan bahwa

lingkungan menggugah keinginan para peneliti
muda untuk mengobservasi apakah industrialisasi
benar benar bermanfaat bagi masyarakat atau
hanya menimbulkan beban baru bagi masyarakat
lewat lingkungan (Taub et al. 2018). Selain itu, efek
industrialisasi juga berakibat pada perubahan cuaca
serta munculnya berbagai penyakit baru akibat
kontaminasi polutan secara tidak langsung pada
lingkungan. Untuk indonesia sendiri, kebijakan
perusakan lingkungan yang bahkan didiamkan
oleh para pemangku kebijakan menarik minat para
peneliti untuk meneliti seluk beluk birokrasi izin
penggunaan lahan di indnesia (Moniaga 1993).

Salah satu kebijakan yang sangat kontroversial
yakni pembabatan hutan untuk lahan kelapa sawit
, Yang mana investornya berasal dari pihak asing
(Yudhastuti, Rasjid, and Notobroto 2016).
Engineering sebagai salah satu bidang studi
terpopuler pada publikasi juga bukan tanpa alasan.
Indonesia yang kini sedang gencarnya melakukakn
pembangunan infrastruktur dan  teknologi
memerlukan banyak peneliti yang bisa berkon-
tribusi terhadap pembangnuan tersebut. BUMN
merupakan instansi penggerak pembangunan
infrastruktur, yang mana juga banyak bekerjasama
dengan berbagai universitas, baik untuk merekrut
talen baru, maupun untuk melakukakn penelitian
yang bermanfaat bagi instansinya lewat tangan

universitas (Veer, Khiste, and Deshmukh 2018).

D. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembatasan sosial tidak terlalu
berpengaruh terhadap penurunan jumlah paper
pada Scopus. Justru sebaliknya, 3 dari 5 univer-
sitas top di Indonesia malah mengalami pening-
katan. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan data
sekunder yang selalu terkoneksi lewat internet bisa
digunakan sebagai bahan pengganti data primer.
Studi ini juga memperlihatkan bahwa paper/karya
ilmiah berbentuk article dan conference paper
mendominasi pada 5 universitas diatas, diband-
ingkan dengan jenis karya ilmiah lain. Sedangkan
untuk bidang studi favorit baik sebelum dan selam
pandemi dikuasai oleh environmental science dan
engineering.
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